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ABSTRAK 
Liyan Nova Liyota, Februari 2019, Hubungan Interaksi Sosial Siswa Dengan 
Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran  Aqidah Akhlak Kelas VIII Unggulan Di 
MTsN Tinawas Nogosari Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019. Skripsi: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Drs. Moh Bisri, M.Pd 
Kata Kunci : Interaksi Sosial, Prestasi Belajar Siswa 
 Latar belakang masalah ini adalah seharusnya siswa-siswi di sekolah yang 
berbasis Islami memiliki interaksi yang baik dengan teman yang lainnya. 
Sebagian siswa kelas VIII Unggulan di MTsN Tinawas Nogosari Boyolali 
interaksi siswa dengan siswa kurang harmonis, hal ini dapat terlihat ketika proses 
balajar mengajar maupun diluar kelas, Sebagian siswa kurang menguasai materi 
aqidah akhlak, Kurangnya minat belajar siswa dalam mata pelajaran aqidah 
akhlak, Sebagian siswa malas dalam belajar aqidah akhlak, Hubungan antar siswa 
tidak harmonis, Siswa kurang menerapkan perilaku yang tercermin dalam mata 
pelajaran aqidah akhlak. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
hubungan interaksi sosial siswa, untuk mengetahui prestasi belajar siswa mata 
pelajaran aqidah akhlak di MTsN Tinawas Nogosari Boyolali Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif korelasioanal. 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs N Tinawas Nogosari Boyolali dimulai dari 
bulan Oktober 2018 hingga Januari 2019 dengan jumlah sampel 92 dari 120 
siswa. Tehnik sampling yang digunakan adalah proportionate stratified random 
sampling. Tehnik pengumpulan data menggunakan angket dan tes.Angket dan tes 
sebelum diberikan pada sampel perlu diuji validitas dan reliabilitas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  : (1) skor interaksi sosial siswa dari 
92 siswa, 16,3 % pada kategori rendah yaitu 15 siswa, 47,8% pada kategori 
sedang yaitu 44 siswa, pada kategori tinggi 35,9% yaitu 33 siswa. (2) skor prestasi 
belajar siswa dari 92 siswa, 25% pada kategori rendah yaitu 23 siswa, 21,7% pada 
kategori sedang yaitu 20 siswa, pada kategori tinggi 53,3% yaitu 49 siswa. Hasil 
perhitungan hipotesis untuk mengolah data interaksi sosial siswa dan prestasi 
belajar siswa mata pelajaran aqidah akhlak dengan menggunakan aplikasi spss 
versi 22.0di dapat skor korelasi R (rhit)=0.00, sedangkan rtabel=0.01 nilai p-value 
0.00<0.01 dengan demikian menunjukkan adanya hubungan interaksi sosial siswa 
dan prestasi belajar siswa mata pelajaran aqidah akhlak kelas VIII unggulan di 
MTs N Tinawas, Nogosari, Boyolali tahun ajaran 2018/2019. 
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ABSTRACT 
Liyan Nova Liyota, February 2019, Relationship of Student Social Interaction 
with Learning Achievement of Grade VIII Aqidah Akhlak Subjects Students at 
Tinawas Nogosari Boyolali MTsN 2018/2019 Academic Year. Thesis: 
Department of Islamic Education, Faculty of Science Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Advisor: Dr. Drs. Moh Bisri, M.Pd 
Keywords: Social Interaction, Student Learning Achievement 
 
 The background of this problem is that students in Islamic-based schools 
should have good interactions with other friends. Some of the eighth grade 
students at the Tinawas Nogosari Boyolali MTsN student interaction with students 
is less harmonious, this can be seen when the teaching and learning process 
outside the classroom. Some students lack mastery in moral aqidah material. in 
learning moral aqidah, the relationship between students is not harmonious, 
students do not apply the behavior reflected in the subjects of moral aqidah. The 
purpose of this study is to find out the relationship between students' social 
interactions, to determine the learning achievement of students in morality 
subjects at Tinawas Nogosari Boyolali MTsN 2018/2019 Academic Year. 
 This research is a kind of correlation quantitative research. This research 
was conducted at MTs N Tinawas Nogosari Boyolali starting from October 2018 
to January 2019 with a sample of 92 out of 120 students. The sampling technique 
used was proportionate stratified random sampling. The technique of collecting 
data uses questionnaires and tests. Tests and tests before being given to the sample 
need to be tested for validity and reliability. 
The results showed that: (1) scores of social interaction of students from 92 
students, 16.3% in the low category of 15 students, 47.8% in the moderate 
category, 44 students, in the high category 35.9%, 33 students. (2) student 
achievement scores from 92 students, 25% in the low category, 23 students, 
21.7% in the moderate category, 20 students, 53.3% in the high category, 49 
students. Hypothesis calculation results to process student social interaction data 
and student achievement of moral aqidah subjects by using the application version 
22.0 in spss can be a correlation score R (rhit) = 0.00, while rtable = 0.01 p-value 
0.00 <0.01 thus indicating a relationship student social interaction and student 
achievement in the superior grade VIII aqidah subjects at MTs N Tinawas, 
Nogosari, Boyolali 2018/2019 academic year. 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dan belajar adalah suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan antara 
satu dengan yang lainnya.Belajar merupakan hal yang sangat penting sehingga tidaklah 
mengherankan bahwa banyak orang atau ahli yang membicarakan masalah belajar. 
Hampir semua pengetahuan,sikap, ketrampilan,perilaku manusia dibentuk, diubah dan 
berkembang melalui belajar. 
Gagne dalam Mangun (2013:10) mendefinisikan belajar adalah sebuah perubahan 
yang terjadi dalam  kemampuan manusia setelah belajar terus menerus, bukan hanya 
disebabkan oleh proses perubahan. Gagne juga mempunyai keyakinan bahwa belajar 
dipengaruhi oleh faktor dari diri dan dari luar diri dan keduanya saling 
berinteraksi.Sedangkan menurut Soekamto (2002:62) Berpendapat bahwa interaksi sosial 
merupakan hubungan sosial yang dinamis dan menyangkut hubungan antar individu, 
antaraindividudengan kelompok, maupun kelompok dengan kelompok lainnya. Sebuah 
interaksi sosial antara individu dengan kelompok dapat dicontohkan dalam lingkungan 
sekolah pada saat kegiatan belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar, terjadi 
interaksi antara guru dengan siswa, maupun siswa dengan siswa. Interaksi siswa dengan 
siswa salah satunya diwujudkan dengan adanya prestasi belajar. 
 
Slameto (2010:71) agar peserta didik dapat belajar, teman bergaul yang baik akan 
berpengaruh baik terhadap diri peserta didik, begitu juga sebaliknya, teman bergaul yang 
buruk kepribadian dan perilakunya pasti mempengaruhi dan menubah diri peserta didik 
tersebut, maka perlu diusahakan agar peserta didik memiliki teman bergaul yang baik dan 
1 
pembinaan pergaulan yang baik serta pengawasan dari orang tua di rumah dan pendidik 
di sekolah harus bijaksana.  
Hamalik (2011:159) menyatakan bahwa, hasil belajar menunjuk pada prestasi 
belajar, sedangkan prestasi belajar merupakan indikator adanya perubahan tingkah laku 
siswa, setelah siswa mendapat suatu pembelajaran atau contoh, maka ia akan meniru 
perilaku atas hasil pembelajaran yang didapatnya. Untuk mengetahui prestasi belajar yang 
didapat, dilakukan evaluasi belajar sebagai pengukuran, pengolahan, penafsiran dan 
pertimbangan untuk membuat keputusan tentang tingkat hasil belajar yang dicapai oleh 
siswa setelah melakukan kegiatan belajar. 
Jadi dapat disimpulkan Prestasi belajar yang dicapai peserta didik merupakan hasil 
dari interaksi sosial dengan lingkungannya.Faktor yang mendukung interaksi sosial 
tersebut dapat dipengaruhi dari lingkungan sosial (lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah, dan lingkungan masyarakat). Hasil dari belajar disebut prestasi belajar, belajar 
yang baik bersungguh-sungguh akan mendapatkan prestasi belajar yang baik, dan belajar 
yang penuh paksaan akan mendapat prestasi yang buruk. 
Kata aqidah berasal dari bahasa arab yang berarti sesuatu yang mengikat. 
Sedangkan secara istilah aqidah adlah suatu keyakinan yang mengikat hatinya dari segala 
keraguan. (Mahrus, 2012:9) 
Sedangkan akhlak berasal dari kata al-khuruqu atau khuluq yang berarti watak, 
tabiat.Menurut istilah akhlak adalah suatu keadaan bagi jiwa yang mendorong melakukan 
tindakan-tindakan dari keadaan tanpa melalui fikiran dan pertimbangan. (Jauhari, 
2006:85). Jadi dapat disimpulkan aqidah akhlak merupakan suatu kesatuan yang tidak 
dapat dipisahkan karena kedua hal inilaj seseorang dapat menuju keridhoan Tuhannya. 
Aqidah Akhlak adalah salah satu mata pelajaran keagamaan yang diberikan kepada 
siswa Madrasah Tsanawiyah (MTsN) Nogosari Boyolali untuk membentuk pemahaman 
keagamaan siswa dalam hal aqidah dan akhlak yang sesuai dengan syari’at islam. Adanya 
sub mata pelajaran akhlak diharapkan para siswa dapat membedakan baik dan buruk, 
mengerti dan memahami apa yang seharusnya dilakukan, memahami jalan yang benar 
untuk melakukan amalan, baik berupa perkataan, perbuatan atau kombinasi keduanya dari 
segi lahir dan batin.  
Mahmud (2004:28) berpendapat bahwakeindahan bentuk lahir manusia secara 
mutlak tidak dapat terwujud hanyadengan keindahan dua mata, dengan tanpa hidung, 
mulut dan pipi.Sebaliknya, semua unsur tadi harus indah sehingga terwujudlah 
keindahanlahir manusia itu. Juga dalam batin manusia, tidak dapatterwujud keindahan 
akhlak tanpa didukung banyak hal. 
Interaksi antar siswa sebagai makna utama proses pengajaran memegang peranan 
penting dalam mencapai keberhasilan proses pembelajaran, sebab bagaimanapun baiknya 
materi yang disampaikan dan bagaimanapun sempurnanya metode yang digunakan jika 
hubungan antar siswa di kelas unggulan tidak harmonis maka mustahil keberhasilan 
proses belajar mengajar dapat dicapai secara optimal. Pada proses pembelajaran 
efektivitas, interaksi antar siswa menjadi hal yang sangat penting agar proses belajar 
mengajar yang disampaikan oleh guru dapat diterima, dipahami dan dicerna dengan baik 
oleh siswa. Selain itu pula terjalinnya interaksi yang baik memberikan kenyamanan, rasa 
tenang, dan motivasi yang tinggi, bagi siswa maupun guru dalam proses belajar mengajar  
Berdasarkan observasi diperoleh data bahwa di MTsN Tinawas Nogosari Boyolali 
interaksi siswa dengan siswa kurang harmonis, hal ini dapat terlihat ketika proses balajar 
mengajar maupun diluar kelas, Sebagian siswa kurang menguasai materi aqidah akhlak, 
Kurangnya minat belajar siswa dalam mata pelajaran aqidah akhlak, Sebagian siswa 
malas dalam belajar aqidah akhlak, Hubungan antar siswa tidak harmonis, Siswa kurang 
menerapkan perilaku yang tercermin dalam mata pelajaran aqidah akhlak (Observasi 
dilakukan tanggal 10 Januari 2018). 
Berdasarkan uraian permasalahan tersebut perlu dikaji lebih lanjut tentang“ 
Hubungan Interaksi Sosial Siswa Dengan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 
Kelas VIII Unggulan Di MTsN Tinawas Nogosari Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini 
sebagai berikut : 
1. Sebagian siswa kurang menguasai materi aqidah akhlak 
2. Kurangnya minat belajar siswa dalam mata pelajaran aqidah akhlak 
3. Sebagian siswa malas dalam belajar aqidah akhlak 
4. Hubungan antar siswa tidak harmonis 
5. Siswa kurang menerapkan perilaku yang tercermin dalam mata pelajaran aqidah 
akhlak 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari pembahasan yang meluas, maka penelitian ini dibatasi 
Interaksi Sosial Siswa Dengan Siswa Dan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 
Kelas VIII Unggulan Di MTsN Tinawas Nogosari Boyolali 2018/2019. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan 
berbagai masalah, sebagai berikut: 
1. Bagaimana interaksi sosial siswa kelas VIII unggulan di MTsN Tinawas Nogosari 
Boyolali Tahun Pelajaran2018/2019? 
2. Bagaimana prestasi belajar mata pelajaran aqidah akhlak siswa kelas VIII unggulan di 
MTsN Tinawas Nogosari Boyolai Tahun Pelajaran 2018/2019? 
3. Apakah ada hubungan interaksi sosial siswa dengan prestasi belajar mata pelajaran 
aqidah akhlak kelas VIII unggulan di MTsN Tinawas Nogosari Tahun Pelajaran 
2018/2019? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Agar dapat memberikan gambaran yang konkret serta arah yang jelas dalam 
pelaksanaan penelitian ini, maka perlu dirumuskan tujuan yang hendak dicapai yaitu: 
1. Mengetahui tingkat interaksi sosial siswa kelas VIII unggulan MTsN Tinawas 
Nogosari Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019? 
2. Mengetahui tingkat prestasi belajar mata pelajaran aqidah akhlak siswa kelas VIII 
unggulan MTsN Tinawas Nogosari Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019? 
3. Mengetahui hubungan interaksi sosial siswa dengan prestasi belajar mata pelajaran 
aqidah akhlak kelas VIII unggulan di MTsN Tinawas Nogosari Boyolali Tahun 
Pelajaran 2018/2019? 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat untuk berbagai pihak 
yang terkait. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
a.  Memberikan sumbangsih pengetahuan bagi siswa khususnya yang terkait dengan 
akhlak siswa. 
b. Sebagai sumber bacaan dan bahan kajian lebih lanjut bagi penelitian selanjutnya 
khususnya di bidang pendidikan dan pembelajaran. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, sebagai teoritis pentingnya untuk berinteraksi yang positif dan 
berakhlak yang baik. 
b. Bagi Sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
masukan bagi pihak sekolah dalam rangka meningkatkan pribadi yang berakhlak 
mulia kepada siswa  
c. Bagi peneliti, menambah teoritis mengenai pengaruh interaksi sosial siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Interaksi Sosial Siswa 
a. Pengertian Interaksi Sosial Siswa 
Memahami, mendalami, dan melengkapi istilah interaksi sosial Herabudin 
(2015:3) menyebutkan beberapa pendapat para ahli sosiologi mengenai pengertian 
interaksi sosial, yaitu sebagai berikut:Roucek dan Warren menyebutkan, interaksi 
adalah proses melalui tindak balas tiap-tiap kelompok dengan kelompok yang lain. 
Ia adalah proses timbal balik, yang satu kelompok dipengaruhi tingkah laku reaktif 
pihak lain dan dengan berbuat demikian, ia mempengaruhi tingkah laku orng lain.  
Suryana dan Rusdiana (2015:57) menyebutkan pengertian interaksi sosial 
adalah hubungan antarsesama manusia yang saling mempengaruhi, baik dalam 
huungan antar individu, antar kelompok, maupun antar individu dan 
kelompok.Menurut Soekamto (2002:62) Interaksi sosial adalah hubungan sosial 
yang dinamis dan menyangkut hubungan antar individu, antara individu dengan 
kelompok, maupun antar kelompok dengan kelompok lainnya. Sedangkan 
menurut Gerungan (2009: 62) Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara dua 
atau lebih individu manusia, dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, 
mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya. 
Pengertian lain menurut Suranto (2011:5) bahwa interaksi sosial adalah 
suatu proses hubungan yang dinamis dan saling mempengaruhi antar manusia. 
Dari berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwasanya interaksi sosial 
adalah hubungan antara satu individu dengan individu yang lain, yang saling 
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berpengaruh sehingga timbul adanya timbal balik antara individu satu dengan 
yang lain.  
Adapun yang dimaksud dengan hubungan antar manusia di dalam Al-
Qur’an adalah adanya penciptaan Allah yang berbeda-beda dalam kehidupan 
manusia seperti laki-laki dan perempuan, suku-suku yang banyak , berbangsa-
bangsa, bahasa yang berbeda-beda, serta warna kulit yang tidak sama dan berbagai 
keanekaragaman lainnya agar manusia tersebut saling mengenal satu sama lainnya 
dan bukan untuk menjelekkan perbedaan tersebut. Namun, bagaimana mereka bisa 
bersatu dengan segala perbedaan tersebut untuk menciptakan sebuah kehidupan 
yang harmonis yang penuh dengan kedamaian, karena manusia adalah makhluk 
sosial yang saling membutuhkan satu sama lainnya dan mereka tidak akan bisa 
hidup dengan individu mereka sendiri (Zulheldi, 2009:85). Sebagaimana Allah 
Swt berfirman dalam surat al Hujurȃt ayat 13: 
 ِهَّيىا َدىِع ِمُنَمَسْمَؤ َّنِإ اىُفَزبَعَتِى َوِئبَبَقَو بّبىُعُش ِمُمبَىْيَعَجَو ىَثوُؤَو ٍسَمَذ هِّم مُمبَىْقَيَخ بَّوِإ ُسبَّىىا بَهُّيَؤ بَي
ْيرِبَخ ْميِيَع َهَّيىا َّنِإ ِمُمبَقِتَؤ 
 
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”. (Depag 
RI,2015:516) 
 
Ayat ini mengisyaratkan bahwa terjalinnya hubungan satu sama lain di 
antara sesama manusia merupakan suatu ketetapan dari Allah, dan hubungan ini 
berawal dari berbeda-bedanya ciptaan manusia. Sengaja diciptakan Allah berbeda-
beda, laki-laki, perempuan, bersuku suku, dan berbangsa-bangsa supaya mereka 
saling mengenal. Hal ini untuk saling mengisi sehingga terciptakan manusia 
terbaik. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surat al Mȃ’idah ayat 48: 
 بَمِب مُهَىِيَب مُنِحبَف ِهِيَيَع بّىِمِيَهُمَو ِةبَتِنْىا َهِم ِهِيَدَي َهِيَب بَمِّى بًقِّدَصُم ِّقَحْىبِب َةبَتِنْىا َلِيَىِإ بَىْىَزوَؤَو
 ُهّيىا ءبَش ِىَىَو بّجبَهِىِمَو ًتَعِسِش ِمُنىِم بَىْيَعَج ٍّوُنِى ِّقَحْىا َهِم َكءبَج بَّمَع ِمُهءاَىِهَؤ ِعِبَّتَت َلاَو ُهّيىا َهَزوَؤ
 بّعيِمَج ِمُنُعِجِسَم للها ىَىِإ ِثاَسِيَلخا اىُقِبَتِسبَف مُمبَتآ أَم يِف ِمُمَىُيِبَيِّى هِنـَىَو ًةَدِحاَو ًتَّمُؤ ِمُنَيَعَجَى
َنىُفِيَتِخَت ِهيِف ِمُتىُم بَمِب مُنُئِّبَىُيَف 
 
 “Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang 
diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; maka 
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah 
datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan 
jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya 
satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya 
kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. hanya kepada Allah-lah 
kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu 
perselisihkan itu”.(Depag RI,2015:110 ) 
 
Jadi, keadaan manusia yang berbeda-beda tersebut bukan untuk 
menjadikan permusuhan, tapi justru untuk saling mengenal (ta’aruf), karena pada 
dasarnya derjat manusia dihadapan Allah adalah sama, yang membedakan adalah 
kadar taqwa kepada Allah Swt. Sebab, agama Islam di samping mengatur 
hubungan antar manusia dengan Allah (hablum min Allah), juga menitik beratkan 
kepada hubungan antar manusia (Hablum min an Nȃs) 
b. Jenis-Jenis Interaksi Sosial 
Menurut Ali (2004:88) jenis interaksi sosial dibedakan menjadi tiga yaitu : 
1) Interaksi verbal, 2) Interaksi fisik, 3) Interaksi emosional 
1) Interaksi verbal yaitu apabila dua orang atau lebih melakukan kontak satu 
sama lain dengan menggunakan alat-alat artikulasi. Proses ini terjadi dalam 
saling tukar percakapan satu sama lain. 
2) Interaksi fisik yaitu terjadi jika ada dua orang atau lebih melakukan kontak 
dengan menggunakan bahasa tubuh. 
3) Interaksi emosional yaitu terjadi apabila individu melakukan kontak satu 
sama lain dengan curahan perasaan. 
Sedangkan menurut Gunawan (2000:32-34) macam-macam interaksi 
sosial dibagi menjadi 3 yaitu : 1) dilihat dari sudut pandang subjeknya, 2) Dilihat 
dari segi caranya, 3) Dilihat dari segi bentuknya 
1) Dilihat dari sudut pandang subjeknya yaitu meliputi : 
a) Interaksi antar orang perorangan. 
b) Interaksi antar orang dengan kelompoknya dan sebaliknya 
c) Interaksi antar kelompok 
2) Dilihat dari segi caranya yaitu : 
a) Interaksi langsung yaitu interaksi fisik seperti berkelahi, hubungan 
seks/kelamin, dan sebagainya. 
b) Interaksi simbolik yaitu interaksi dengan mempergunakan bahasa dan 
simbol (isyarat) lain. 
3) Dilihat dari segi bentuknya yaitu : 
a) Kerjasama (cooperation)Kerjasama yang dimaksud disini adalah suatu 
usaha bersama antara orang perorangan atau kelompok orang untuk 
mencapai tujuan bersama (Soekanto, 2010:64) 
b) Persaingan (competition) 
c) Pertikaian (conflict) 
d) Akomodasi (accomodation)Akomodasi yaitu suatu cara untuk 
menyelesaikan pertentangan tanpa menghancurkan pihak lawan sehingga 
lawan tidak kehilangan kepribadiannya (Soekanto, 2010:64) 
Dari berbagai pendapat mengenai macam ataupun jenis interaksi sosial 
dapat dilambil kesimpulan bahwa macam-macam ataupun jenis interaksi sosial 
erat kaitannya dengan hubungan timbal balik antar seseorang baik itu dalam hal 
positif maupun dalam hal negatif teragantung individu yang melakukannya. 
 
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Interaksi Sosial Siswa 
Janu Murdiyamoko (2007: 70) faktor-faktor interaksi sosial adalah sebagai 
berikut: Imitasi, Sugesti, Identifikasi, Simpati, dan Motivasi yaitu : 
1) Faktor imitasi  
MenurutAhmadi (2007:52) faktor yang beranggapan bahwa seluruh 
kehidupan sosial itu sebenarnya berdasarkan pada faktor imitasi saja. Peranan 
faktor imitasi dalam interaksi sosial juaga mempunyai segi-segi yang negatif 
yaitu : 
a) Mungkin yang diimitasi itu salah, sehingga menimbulkan kesalahan 
kolektif yang meliputi jumlah manusia yang besar. 
b) Terkadang orang yang mengimitasi sesuatu tanpa kritik, sehingga dapat 
menghambat perkembangan kebiasaan berpikir kritis. 
2) Faktor Sugesti 
Sugesti adalah pengaruh psikis, baik yang datang dari dirinya sendiri 
maupun dari orang lain yang pada umumnya diterima tanpa adanya daya 
kritik. Karena itu dalam psikolgi sugesti dibedakan menjadi 2 yaitu : 
a) Auto-sugesti yaitu sugesti terhadap diri yang datang dari dirinya sendiri 
b) Hetero-sugesti yaitu sugesti yang datang dari orang lain. 
Dari kedua sugesti diatas memegang peranan penting dalam 
kehidupan sehari-hari. Antara sugesti dan imitasi mempunyai hubungan yang 
sama, yang berbeda bahwa dalam imitasi orang yang satu mengikuti salah 
satu darinya, sedangkan pada sugesti seseorang memberikan pandangan atau 
sikap dari dirinya lalu diterima oleh orang lain diluarnya. (Janu, 2007:71) 
3) Faktor Identifikasi  
Faktor identifikasi dalam psikologi berarti dorongan untuk menjadi 
identik (sama) dengan orang lain baik secara lahiriah maupun secara batiniah. 
Identifikasi ini perlu dimulai lebih dahulu dengan teliti sebelum mereka 
mengidentifikasikan dirinya.Bahwa saling hubungan sosial yang berlangsung 
pada identifikasi adalah lebih mendalam daripada hubungan yang berlangsung 
atas proses-proses sugesti maupun imitasi. Proses identifikasi dapat 
berlangsung dengan sendirinya secara tidak sadar ataupun sengaja karena 
seseorang memberikan contoh-contoh ideal dalam kehidupannya ( Jamaludin, 
2015: 57). 
4) Faktor Simpati 
Simpati adalah perasaan tertarik antar seseorang terhadap orang lain. 
timbul tidak berdasakan logis rasional, melainkan penilaian perasaan sama 
halnya dengan identifikasi. Proses ini berjalan secara perlahan-lahan secara 
sadar antar kedua pihak. Dorongan utama pada simpati yaitu ingin mengerti 
dan ingin bekerjasama. Dengan demikian simpati hanya akan berlangsung dan 
berkembang dalam relasi kerjasama antara dua orang atau lebih bila terdapat 
saling pengertian. (Janu, 2007:71) 
Berbagai faktor diatas dapat diambil kesimpulan bahwa interaksi 
merupakan suatu proses yang cukup kompleks yang didasari atau dilandasi 
oleh berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut mampu bergerak dengan sendiri 
secara terpisah ataupun dalam keadaan bergabung. 
5) Motivasi  
Motivasi merupakan dorongan, rangsangan, pengaruh, atau stimulasi 
yang diberikan seorang individu kepada individu lain sehingga orang yang 
diberi motivasi menuruti atau melaksanakan apa yang dimotivasikan itu secara 
kritis, rasional, dan penuh rasa tanggung jawab.Motivasi merupakan suatu 
kondisi yang terbentuk dari berbagai tenaga pendorong yang berupa desakan, 
motif, kebutuhan dan keinginan. (Sukmadinata, 2003:64) 
Wujud motivasi dpat berupa sikap, perilaku, pendapat, saran, dan 
pertanyaan.Penghargaan berupa pujian guru kepada siswa untuk belajar lebih 
giat lagi.Motivasi diberikan oleh orang-orang yang kedudukan atau statusnya 
lebih tinggi dan berwibawa. 
 
 
 
2. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yakni 
prestasi dan belajar.Antara kata prestasi dan belajar mempunyai arti yang 
berbeda.Oleh karena itu, sebelum pengertian prestasi belajar dibicarakan ada 
baiknya pembahasan ini diarahkan pada masalah yang pertama untuk 
mendapatkan pemahaman lebih jauh mengenai makna kata prestasi dan belajar. 
Sebelum penulis menerangkan tentang prestasi belajar anak, terlebih 
dahulu penulis membahas tentang belajar, karena prestasi belajar bisa diketahui 
dengan belajar terlebih dahulu.Banyak orang beranggapan bahwa yang dimaksud 
dengan belajar adalah mencari atau menyerap pengetahuan yang berarti 
mengumpulkan fatwa yang sebanyak-banyaknya. Memang kalau bertanya kepada 
seseorang mengenai belajar maka akan memperoleh jawaban yang berbeda beda. 
Menentukan definisi tentang belajar dapat dilakukan dengan pendekatan 
dari berbagai segi, tergantung pada sudut teori belajar mana yang dianut oleh 
seseorang, karena masalah belajar adalah masalah setiap orang, maka tidaklah 
mustahil apabila banyak pihak yang berusaha mempelajari dan menerangkan 
hakekat belajar itu.Berikut ini akan penulis paparkan pendapat beberapa ahli yang 
berkaitan dengan pengertian belajar: 
1) Menurut Slameto (2003:2), “Belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya”. 
2) Menurut Sinner yang telah dikutip oleh Muhibbin Syah (2000:90), 
berpendapat bahwa “Belajaradalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian 
tingkah laku yang berlangsung secara progresif”. 
3) Menurut Gagne dalam Dimiyati (2006:10)belajar adalah “Merupakan 
kegiatan yang kompleks. Hasil belajar berupa kabapitas, setelah belajar orang 
memiliki pengetahuan, sikap, dan nilai’’. 
Secara umum belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan tingkah 
laku, akibat interaksi individu dengan lingkungannya.Dari beberapa pendapat 
tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah 
suatu usaha untuk memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau pengalaman 
sehingga dapat menimbulkan perubahan tingkah laku,  kecakapan,  potensi ke 
arah yang lebih baik, juga dapat dikatakan bahwa belajar adalah suatu proses 
perubahan tingkah laku melalui pendidikan. Perubahan itu secara berangsur-
angsur dimulai dari sesuatu yang tidak dikenal, lama kelamaan bisa mengenal. 
Menguasai atau memiliki dan dipergunakan pada suatu saat dievaluasikan oleh 
yang mengalami proses belajar. Di samping itu seseorang dikatakan belajar 
apabila ia dapat melakukan sesuatu yang baik dilakukannya sebelum dia belajar 
atau apabila kelakuannya berubah, sehingga lain caranya menghadapi situasi dari 
sebelumnya. 
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat dijelaskan pengertian prestasi 
belajar adalah hasil yang telah dicapai dari suatu kegiatan yang berupa perubahan 
tingkah laku yang dialami oleh subyek belajar di dalam suatu interaksi dengan 
lingkungannya.Sutratinah Tirtonegoro dalam Abdurrahman (2008:87) Prestasi 
belajar adalah penilaian hasil dari berbagai upaya dan daya yang tercermin dari 
partisipasi belajar yang dilakukan sesuai dalam mempelajari materi pelajaran yang 
diarahkan oleh guru”. 
Sedangkanprestasi belajar adalah apa yang dicapai oleh siswa dapat 
diketahui kedudukan anak dalam kelas, apakah anak itu termasuk kelompok anak 
yang pandai, sedang atau kurang. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat 
keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam 
bentuk nilai atau raport setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar 
mengajar. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Pencapaianprestasi yang baik merupakan usaha yang tidak mudah, karena 
prestasi belajar dapat di pengaruhi oleh beberapa faktor.Dalam pendidikan formal, 
guru sebagai pendidik harus dapat mengetahui faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa tersebut, karena sangat penting untuk dapat 
membantu siswa dalam rangka pencapaian prestasi belajar yang diharapkan. 
Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, 
maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, 
antara lain: 
1) Faktor yang berasal dari dalam diri siswa 
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa terdiri dari: 
a) Faktor jasmaniah (fisiologis) 
Faktor jasmaniah ini adalah berkaitan dengan kondisi pada organ-
organ tubuh manusia yang berpengaruh pada kesehatan manusia. Siswa 
yang memiliki kelainan, seperti cacat tubuh, kelainan fungsi kelenjar tubuh 
yang membawa kelainan tingkah laku dan kelainan pada indra, terutama 
indra penglihatan dan pendengaran akan sulit menyerap informasi yang 
diberikan guru di dalam kelas. Hal ini seperti yang diungkapkan Syah 
(2006:145), Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkat kesehatan 
indra pendengar dan indra penglihat juga sangat mempengaruhi 
kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan pengetahuan, khususnya 
yang disajikan di kelas. 
Uraian di atas, dapat diketahui bahwa kesehatan dan kebugaran 
tubuh sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa di dalam kelas. 
b) Faktor psikologis 
Faktor psikologis yang mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor 
yang berasal dari sifat bawaan siswa dari lahir maupun dari apa yang telah 
diperoleh dari belajar ini. Adapun faktor yang tercakup dalam faktor 
fisiologis, yaitu: 
(1) Intelegensi atau kecerdasan 
Menurut Syah (2006:146-147) Kecerdasan adalah kemampuan 
dalam dalam memahami sesuatu secara cepat dan sempurna. 
Intelegensi adalah kemampuan yang dibawa sejak lahir yang 
memungkinkan seseorang berbuat sesuatu dengan cara tertentu. (abdul 
,2004:179) 
Intelegensi merupakan salah satu aspek yang penting dan 
sangat menentukan berhasil tidaknya seorang anak dalam belajar, 
manakala anak memiliki intelegensi yang normal, tetapi prestasi 
belajarnya sangat rendah sekali. Hal ini tentu disebabkan oleh hal-hal 
yang lain, misalnya sering sakit, tidak pernah belajar di rumah, dan 
sebagainya. Kalau anak memiliki intelegensi di bawah normal, maka 
sulit baginya untuk bersaing dalam pencapaian prestasi tinggi dengan 
anak yang mempunyai intelegensi normal atau di atas normal.Kepada 
anak yang demikian, hendaknya diberi pertolongan khusus atau 
pendidikan khusus, seperti bimbingan dan sebagainya. 
Intelegensi yang normal selalu menunjukkan kecakapan sesuai 
dengan tingkat perkembangan sebaya. Adakalanya perkembangan ini 
ditandai oleh kemajuan-kemajuan yang berbeda, dari berbagai anak 
antara anak satu dengan anak yang lainnya, sehingga seorang anak 
pada usia tertentu memiliki kecerdasan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan kawan sebayanya. Oleh karena itu, maka jelaslah bahwa faktor 
intelegensi merupakan faktor yang sangat berperan dalam menentukan 
prestasi belajar. 
(2) Minat dan perhatian 
Menurut Tohirin (2006:131) Minat adalah perasaan senang atau 
tidak senang terhadap suatu obyek. Minat besar pengaruhnya terhadap 
belajar atau kegiatan. Bahkan pelajaran yang menarik minat siswa 
akan lebih mudah dipelajari dan disimpan karena minat menambah 
kegiatan belajar. Untuk menambah minat seseorang dalam menerima 
pelajaran di sekolah, siswa diharapkan dapat mengembangkan 
minatnya sendiri.Minat belajar yang dimiliki siswa merupakan salah 
satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Apabila 
seseorang mempunyai minat yang tinggi terhadap sesuatu hal, maka 
akan terus berusaha untuk melakukan, sehingga apa yang 
diinginkannya dapat tercapai sesuai dengan keinginannya. 
 
 
c) Sikap siswa 
Muhibinsyah (2006:149)Sikap adalah gejala internal yang 
berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon 
(response tendency) dengan cara yang relatif  tetap terhadap obyek orang, 
barang, dan sebagaiya, baik positif maupun negatif. 
Mengingat sikap siswa terhadap mata pelajaran tertentu 
mempengaruhi hasil belajarnya, perlu diupayakan agar tidak timbul sikap 
negatif siswa, guru dituntut untuk selalu menunjukkan sikap positif 
terhadap dirinya sendiri, dan terhadap mata pelajaran yang menjadi 
kesukaannya. 
2) Faktor yang berasal dari luar diri siswa (ekstern) 
Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi 
belajar yang sifatnya di luar diri siswa, yang meliputi: 
a) Faktor keluarga 
Keluarga merupakan tempat pertama kali anak merasakan 
pendidikan, karena di dalam kelurgalah anak tumbuh dan berkembang 
dengan baik, sehingga secara langsung maupun tidak langsung keberadaan 
keluarga akan mempengaruhi keberhasilan belajar anak. 
Dalam Sadulloh (2007:173) Horton dan Hunt mendefinisikan 
keluarga adalah suatu kelompok, suatu kekerabatan yang disatukan oleh 
ikatan perkawinan, yang terdiri dari sepasang laki-laki dan perempuan. 
Demikian pula Islam memerintahkan agar para orang tua berlaku sebagai 
kepala dan pemimpin dalam keluarganya, serta berkewajiban untuk 
memelihara keluarganya dari api neraka. Sebagaimana firman Allah dalam 
QS. At-Tahrim: 6, yang berbunyi: 
اّزبَو ِمُنيِيِهَؤَو ِمُنَسُفِوَؤ اىُق اىُىَماَء َهيِرَّىا بَهُّيَؤبَي  ...
Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka…”,(QS. At-Tahrim: 6). (Departemen 
Agama RI, 2015:820) 
 
Keluarga mempunyai peran yang penting terhadap keberhasilan 
anak-anaknya. Apabila hubungan antara anggota keluarga, khususnya orang 
tua dengan anak-anaknya bersifat merangsang dan membimbing anak., 
akan memungkinkan anak tersebut mencapai prestasi yang baik. Sebaliknya 
apabila orang tua acuh tak acuh terhadap aktivitas belajar anak, biasanya 
anak cenderung malas belajar, akibatnya kecil kemungkinan anak mencapai 
prestasi yang baik. 
Orang tua hendaknya menyadari bahwa pendidikan dimulai dari 
keluarga, sedangkan sekolah merupakan pendidikan lanjutan.Peralihan 
pendidikan informal ke lembaga-lembaga formal memerlukan kerjasama 
yang baik antara orang tua dengan guru sebagai pendidik dalam usaha 
meningkatkan hasil belajar anak. Jalan kerjasama yang perlu ditingkatkan, 
dimana orang tua harus menaruh perhatian  serius tentang cara belajar anak 
di rumah. Perhatian orang tua dapat memberikan dorongan dan motivasi 
sehingga anak dapat belajar dengan tekun, karena anak memerlukan waktu, 
tempat dan keadaan yang baik untuk belajar. 
Menurut Wiji ( 2009:40-41) Begitu pentingnya pengaruh pentingnya 
pendidikan anak dalam keluarga, sehingga orang tua harus menyadari 
tanggung jawab terhadap anaknya. Tanggung jawab yang harus dilakukan 
orang tua antara lain: a) Memelihara dan membesarkannya, b) Melindungi 
dan menjamin kesehatannya, c) Mendidik dengan berbagai ilmu dan d). 
membahagiakan kehidupan anak. 
b) Lingkungan Masyarakat 
Lingkungan masyarakat juga merupakan salah satu faktor yang tidak 
sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar.karena lingkungan alam sekitar 
sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak, sebab 
dalam kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dengan 
lingkungan dimana anak itu berada. Demikian dapat dikatakan lingkungan 
masyarakat membentuk kepribadian anak, karena dalam pergaulan sehari-
hari seorang anak akan selalu menyesuaikan dirinya dengan kebiasaan-
kebiasaan lingkungannya. Oleh karena itu, apabila seorang siswa bertempat 
tinggal di lingkungan yang rajin, maka kemungkinan besar hal tersebut 
akan membawa pengaruh pada dirinya, sehingga dia akan turut belajar 
sebagaimana teman-teman dalam lingkungannya. Sebaliknya apabila 
seorang siswa berada di suatu lingkungan yang malas belajar, maka 
kemungkinan besar akan menghambat prestasi belajar siswa yang 
bersangkutan.  
3. Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 
a. Pengertian Aqidah Akhlak 
Kata aqidah berasal dari bahasa arab yang berarti sesuatu yang 
mengikat. Sedangkan secara istilah aqidah adlah suatu keyakinan yang 
mengikat hatinya dari segala keraguan. (Mahrus, 2012:9) 
Sedangkan akhlak berasal dari kata al-khuruqu atau khuluq yang 
berarti watak, tabiat.Menurut istilah akhlak adalah suatu keadaan bagi jiwa 
yang mendorong melakukan tindakan-tindakan dari keadaan tanpa melalui 
fikiran dan pertimbangan. (Jauhari, 2006:85). Jadi dapat disimpulkan aqidah 
akhlak merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan karena kedua 
hal inilaj seseorang dapat menuju keridhoan Tuhannya.Konsep dasar 
mempelajari aqidah akhlak di madrasah yaitu suatu pernyataan sekaligus 
gambaran dasar dalam mempelajari suatu ikatan dan keyakinan dasar dalam 
beragama sehingga siswa diharapkan mampu melahirkan budi pekerti dan 
akhlakul karimah yang baik. 
Penelitian ini, peneliti akan mengambil kompetensi dasar mata 
pelajaran aqidah akhlak kelas VIII berdasarkan Kurikulum KTSP materi 
Aqidah Akhlak dapat dilihat melalui kompetensi dasar sebagai berikut: 
1) Memahami ketentuan tasamuh. 
2) Memahami ketentuan husnuzan 
3) Menyebutkan nilai positif dari tasamuh 
 
Standar Kompetensi : Akhlak  
Menerapkan akhlak terpuji kepada sesama 
No Kompetensi 
Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator 
1 2 3 4 5 
6.1 Menjelaskan 
pengertian dan 
pentingnya 
husnudz dzon 
dan tasamuh 
Akhlak 
terpuji pada 
sesama 
(husnudz 
dzon dan 
tasamuh) 
Membaca dan 
menelaah 
berbagai 
literatur untuk 
dapat 
menjelaskan 
pengertian dan 
pentingnya 
husnudz dzon 
- Menjelaskan 
pengertian dan 
pentingnya 
husnudz dzon 
- Menjelaskan 
pengertian dan 
pentingnya 
tasamuh 
dan tasamuh  
6.2 Mengidentifika
si bentuk dan 
contoh 
perilaku 
husnudz dzon 
dan tasamuh 
Bentuk dan 
contoh 
perilaku 
husnudz dzon 
dan tasamuh 
Mengamati 
lingkungan 
sekitar untuk 
mengenali  
bentuk dan 
contoh-contoh 
sikap husnudz 
dzon dan 
tasamuh 
- Menyebutkan 
bentuk dan 
contoh-contoh 
sikap husnudz 
dzon dan tasamuh 
- Menunjukkan ciri-
ciri orang yang 
memiliki sikap 
husnudz dzon dan 
tasamuh  
6.3 Menunjukkan 
nilai-nilai 
positif dari 
husnudz dzon 
dan tasamuh  
Nilai-nilai 
positif dari 
husnudz dzon 
dan tasamuh  
Mengamati 
lingkungan 
sekitar untuk 
mengenali  
bentuk dan 
contoh-contoh 
sikap husnudz 
dzon, dan 
tasamuh  
- Menyebutkan 
nilai-nilai positif 
dari husnudz dzon 
dalam fenomena 
kehidupan 
- Menyebutkan 
nilai-nilai positif 
dari tasamuh 
dalam fenomena 
kehidupan 
 
 
B. Hasil Penelitian Terdahulu 
Penulisan penelitian ini tidak terlepas dari penelitian terdahulu yang lerevan yaitu 
: 
1. Ahmad Multazam(2015)“Pengaruh Interaksi Sosial Guru dan Siswa Dalam 
Pembelajaran Terhadap Akhlak Siswa SMP ISLAM Ngebruk Malang tahun 2015”. 
Dalam skripsi ini menjelaskan hasil penelitian bahwa interaksi sosial guru dan siswa 
dalam pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap akhlak siswa SMP Islam 
Ngebruk, pengaruh interaksi sosial yaitu 45,%, sedangkan sisannya sebesr 54,9% 
dipengaruhi oleh variabel/faktor lain yang tidak diteliti.  
2. Meilani(2015)“Pengaruh Interaksi Sosial Guru dan Siswa dalam Pembelajaran dan 
Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Pada Siswa Kelas XI IPS SMA 
3 Klaten tahun 2014/2015. Di dapat beberapa kesimpulan yaitu: 1) Ada pengaruh 
interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran  terhadap prestasi belajar ekonomi. 2) 
Ada pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi belajar ekonomi. 3) Ada pengaruh 
interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran dan fasilitas belajar terhadap prestasi 
belajar ekonomi. 4) Variabel interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran 
memberikan sumbangan efektif sebesar 37%, variabel fasilitas belajar memberikan 
sumbangan efektis sebesar 23,7%, total sumbangan efektif adalah 60,7%, sehingga 
dapat dikatakan bahwa interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran lebih dominan 
mempengaruhi prestasi belajar. 5) Hasil uji koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,607 
menunjukkan bahwa besarnya pengaruh interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran 
dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar ekonomi 60,7% dimana sisanya 39,3% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
 Hubungan antara penelitian-penelitian diatas dengan penelitian ini  adalah 
terletak pada interaksi sosial yang terjadi dengan siswa dalam memberikan pelajaran agar 
siswa paham dengan materi yang disampaikan.  
 
C. Kerangka berfikir 
 Belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh siswa untuk memperoleh suatu 
pengetahuan, kualitas pembelajaran aqidah akhlak dilihat dari tinggi rendahnnya 
pemahaman mata pelajaran aqidah akhlak siswa. Hal-hal yang dapat mempengaruhi  
pemahaman siswa tidak hanya dilihat dari kemauan dan minat siswa saja. Seperti yang 
telah dikemukakan diatas bahwa interaksi sosial dengan siswa sangatlah penting 
dilakukan. Jadi dalam hubungan interaksi siswa terhadap prestasi belajar dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
       
 
X Y 
Gambar 2.1 : Model Konseptual Perfom Interaksi sosial siswa dan prestasi belajar 
aqidah akhlak 
 
 Dalam pembelajaran siswa saling berinteraksi dengan tujuan agar siswa 
paham dengan apa yang dijelaskan namun interaksi sosial yang dilakukan cenderung 
menghasilkan kegiatan belajar mengajar yang membosankan bagi siswa.Karakter 
siswa tsanawiyah yang belum bisa di anggap mandiri dalam belajar perlu adanya 
interaksi sosial antara siswa dengan baik dan maksimal dalam pembelajaran aqidah 
akhlak, karena dengan adannya interaksi yang baik dan maksimal antara siswa akan 
sangat membantu siswa dalam memahami pelajaran. Adanya interaksi yang baik dan 
maksimal dalam pembelajaran ini akan menjadi berkesan dan tidak menimbulkan 
kebosanan. 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis dapat diartikan perkiraan jawaban sementara terhadap permasalahan 
penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul, adapun hipotesis dalam 
penelitian ini yaitu:  
Ha : Terdapat Hubungan Interaksi Sosial  Siswa dengan prestasi belajar mata pelajaran 
Aqidah Akhlak kelas VIII Unggulan di MTsN Tinawas Nogosari, Boyolali 
2018/2019. 
Ho : Tidak terdapatHubungan Interaksi Sosial  Siswa dengan prestasi belajar mata 
pelajaran Aqidah Akhlak kelas VIII Unggulan di MTsN Tinawas Nogosari, 
Boyolali 2018/2019. 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Menurut Zen (2010: 1-2) penelitian kuantitatif yaitu  penelitian yang melakukan 
pengukuran terhadap gejala-gejala yang diobservasi, sehingga pengumpulan datanya 
dilakukan dengan cara menggunakan daftar pertanyaan struktur baik berbentuk angket 
maupun tes yang disusun berdasarkan pengukuran terhadap variabel yang diteliti yang 
kemudian menghasilkan data untuk diambil kesimpulan sehingga dapat dipakai untuk 
menguji teori yang terdahulu. 
Penelitian kuantitatif juga dapat menyajikan suatu fakta atau mendiskripsikan 
statistik, menunjukkan hubungan antar variabel, mengembangkan konsep 
mengembangkan pemahaman.Sedangkan menurut Hamid (2011:165), penelitian korelasi 
merupakan penelitian yang pengumpulan datanya bertujuan untuk menentukan ada atau 
tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih atau seberapakah tingkat hubungannya. 
Penelitian ini menggunkan variabel terikat dan variabel bebas. Variabel bebas yaitu 
interaksi sosial (X) dan variabel terikat yaitu prestasi belajar  (Y) dengan menggunakan 
analisis korelasional hubungan hubungan interaksi siswa dengan prestasi belajar.  
 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat 
Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri Tinawas Nogosari, Boyolali. Alasan 
peneliti melakukan penelitian di MTs Negeri Tinawas karena peneliti merupakan 
alumni di MTs tersebut dan pihak sekolah mendukung untuk dilakukan penelitian. 
30 
2. Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan yaitu mulai dari bulan April 2018- 
Juli 2018. Dengan rincian sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan 
Meliputi pembuatan dan pengajuan judul, pembuatan dan pengajuan 
proposal, seminar proposal, dan permohonan izin penelitian pada pihak IAIN 
Surakarta 
b. Tahap penelitian 
Meliputi pelaksanaan kegiatan penelitian di lapangan yakni dengan 
pemberian angket dan tes 
c. Tahap penyelesaian 
Meliputi analisis data dari data-data yang ada dan penyusunan hasil 
penelitian sesuai tujuan 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah seluruh individu yang dimaksudkan untuk diteliti dan yang 
nantinya akan dikenai generalisasi. Pengertian tersebut oleh Winarsunu 
(2010:11).Sedangkan menurut Sugiyono (2016: 55) Populasi adalah wilayah 
generalitas yang terdiri dari atas obyek-obyek yang mempunyai kuantitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan.Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VIII di kelas unggulan MTs Negeri Tinawas, Nogosari, Boyolali yang 
berjumlah 120 siswa. 
2. Sampel dan Tehnik Sampling  
Menurut Sugiyono (2014:62) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karateristik yang dimiliki oleh populasi.Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto 
(2006:109) sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.teknik sampling 
menurut sugiyono (2011:81) adalah teknik untuk mengabil sampel. Penelitian ini 
menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Menurut Sugiyono  
(2011:82) proportionate stratified random sampling digunakan jika populasinya 
mempunyai anggota yang bertingkat. Sehingga didapat sampel sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Perhitungan Sampel 
Kelas Jumlah seluruh 
populasi 
Sampel yang didapat Didapat sampel 
akhir 
8 A 30 30
120
𝑥92 = 23 
23 Siswa 
8 B 32 32
120
𝑥92 = 24,5 
25 Siswa 
8 C 28 28
120
𝑥92 = 21,4 
21 Siswa 
8 D 30 30
120
𝑥92 = 23 
23 Siswa 
Total 120 91,9 92 
 
D. Tekik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 
data yang diperlukan dalam penelitian, yang mana data-data tersebut merupakan dasar-
dasar informasi sebagai bahan utama yang relevan dan obyektif. Penelitian ini 
menggunakan strategi pengumpuln data sebagai berikut: 
1. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan merupakan teknik pengumpulan dat yag dilakukan 
denan memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya (Sugiyono,2009:142). Angket atau kuesioner adalah sejumlah 
pertanyan tertulis yang diunakan untuk memperoleh infomasi dari responden dalam 
arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2006:151). 
Angket ini digunakanuntuk mendapatkan data interaksi sosial siswa kelas VIII 
MTs Negeri Tinawas Nogosari. Jenis angket yang digunakan adalah angket langsung 
dan bersifat tertutup yang sekaligus menyedikan alternative jawaban. 
Responden/siswa memberikan jawaban dengan memilih salah satu jawaban yang telah 
disediakan.Sebelum menyusun angket, terlebih dahulu dibuat konsep alat ukur yang 
mencerminkan isi kajian teori. Konsep alat ukur ini berisi kisi-kisi angket.Konsep 
selanjutnya dijabarkan dalam variabel dan indikator yang disesuaikan dengan tujuan 
penilaian yang hendak dicapai, selanjutnya indikator ini digunakan sebagai pedoman 
untuk mencari data dalam interaksi sosial siswa. 
Penyusunan angket menggunakan skala likert yaitu dengan menggunakan 
rentang mulai dari pernyataan sangat positif samapai pernyataan sangat negatif, 
alternatif jawaban adalah selalu (S), sering (SR), kadang-kadang (K), tidak pernah 
(TP) 
2. Tes  
Metode tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan dan alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahua inelegensi,kemampuan atau 
bakat yang dimiliki individu atau kelompok (Arikunto, 2006:123).  
Dalam penelitian ini menggunakan tes untuk mengukur prestasi belajar siswa 
mata pelajaran aqidah akhlak karena tes cocok untuk meneliti yang didalamnya 
mencangkup unsur  variable yang terkait dengan manusia yaitu pemahaman. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi konseptual 
Definisi konseptual adalah petunjuk yang digunakn peneliti pengumpul data 
agar tidak kehilangan arah penelitian (Purwanto, 2007: 91). 
a. Interaksi sosial siswa 
Interaksi sosial siswa adalah hubungan timbal balik siswa dengan siswa di 
lingkungan sekolah,lingkungan kelas maupun lingkungan diluar kelas. 
 b. Prestasi belajar Aqidah Akhlak 
Prestasi belajar Aqidah Akhlak adalah hasil penguasaan atau hasil capaian 
siswa pada materi mata pelajaran aqidah akhlak 
2. Definisi operasional variabel 
a. Interaksi Sosial Siswa (X1) 
Menurut Ahmadi (2004:195) membedakan kelompok teman sebaya dalam 
lingkungan sekolah menjadi dua apabila ditinjau dari organisasinya yaitu kelompok 
intekasi formal dan informal.Peneliti disini mengambil kelompok teman sebaya 
dalam bentuk formal yang berkaitan lingkungan sekolah.maka indikator dari 
interaksi siswa dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1) Kerjasama 
2) Persaingan 
3) Pertentangan 
4) Penerimaan/Akulturasi 
5) Persesuaian/Akomodasi 
6) Perpaduan/Asimilasi 
b. Prestasi Belajar Aqidah Akhlak 
Standar Kompetensi : perilaku terpuji  
Kompetensi Dasar  : perilaku qanaah dan tasamuh  
3. Kisi-kisi Instrumen 
Kisi-kisi instrumen merupakan salah satu langkah yang harus dilakukan 
sebelum melakukan penyusunan angket supaya instrument yang dihasilkan dapat atau 
mampu memenuhi persyaratan sebagai instrumen yang baik yaitu instrumen yang 
valid dan reliabel. Kisi-kisi instrument tersebut adalah sebagai berikut: 
Kisi-kisi diatas selanjutnya dipakai sebagai dasar untuk penyusunn angket 
metode demonstrasi yang berjumlah 30 pernyataan.Dalam skala penilaian ini, setiap 
pernyataan terdapat alternatif jawaban yaitu selalu, sering, kadang-kadang,dan tidak 
pernah. Cara penskoran atau penilaian untuk butirpositif bergerak dari 4 ke 1 
sedangkan untuk butir negatif bergerak dari 1 ke 4 
Selalu  (SL)   : 4 
Sering (SR)   : 3  
Kadang-kadang (K)  : 2 
Tidak Pernah (TP)  : 1 
Tabel 3.2 
Kisi-kisi Angket Interaksi Siswa 
Variabel Indikator No.soal Jumlah 
Interaksi 
Sosial Siswa 
 
 
 
 
 
1. Kerjasama  1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 7 
2. Persaingan  8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14 
7 
3. Pertentangan  15, 16, 17, 18, 
19, 20, 21 
7 
4. Penerimaan/ 
Akulturasi 
22, 23, 24, 25, 
26, 27, 28 
7 
 
5. Perpaduan/ 
Asimilasi 
29, 30, 31, 32, 
33, 34, 35 
7 
 
 Total 35 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi instrumen prestasi belajar aqidah akhlak 
No Indikator Butir Nomer item 
1 Memahami ketentuan huznudzon 12 1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10, 11, 
12,  
2 Memahami ketentuan tasamuh 12 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19, 20, 
21, 22. 23. 24.  
3 Menyebutkan nilai postif dari 
huznudzon dan tasamuh 
11 25, 26, 27, 28, 
29, 30, 31, 32, 
33, 34, 35 
 Jumlah  35  
 
4. Uji Coba Instrumen 
a. Uji Validitas 
Dalam penelitian ini untuk menguji tingkat validitas instrumen, peneliti 
menggunakan rumus korelasiproduct moment dngan mengambil sampel uji coba 
siswa kelas VIII dengan jumlah sampel 20siswa. Valditas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Suharsmi 
Arikunto, 2006: 144). Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu 
mengukur apa yang dinginkan serta dapat mengungkap data dan variabel yang 
ditelitin secara tepat. 
rxy  = 
𝑁∑𝑋𝑌− ∑𝑋  ∑𝑌 
 {𝑁∑𝑋2)} {𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
Keterangan: 
rxy  : Korelasi antara skor item dengan skor data 
N : Jumlah subyek 
X : Skor item 
Y : Skor total  
Hasil perhitungan rxy kemdian dikonsultasikan dengan tabel product 
moment, suatu item dinyatakan valid apabila mempunyai indeks diskriminasi yang 
tinggi, yaitu jika rxy> rtabel pada taraf signifikasi 5% berarti item (butir angket) 
valid, sebaliknya bila rxy< rtabel maka butir tidak valid (Arikunto, 2006: 146).Uji 
validitas inetraksi sosial siswa kelas VIII yang berjumlah 20responden. Cara 
pengambilan uji coba tes dilakukan dengan memberikan soal uji coba 
langsungkepada siswa setelah pembelajaran selesai disekolah tersebut. 
Hasil perhitungan dengan menggunakanproduct moment dengan bantuan 
perhitungan excel, item soal nomor 1 diperoleh yaitu rxy = 0,6706 kemudian 
dikomparasikan dengan rtabel pada N=20, yaitu sebesar 0,444, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai rxy (0,6706) >rtabel (0,444), artinya butir nomer 1 
dinyatakan VALID. Selanjutnya dengan cara yang sama diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut : 
1) Uji Validitas Interaksi Sosial Siswa 
Tabel 3.4 
Rangkuman Hasil Uji Validitas Interaksi Sosial Siswa 
 
No Butir r hitung r table Keterangan 
1 0,670 0,444  Valid 
2 0,542 0,444 Valid 
3 0,684 0,444 Valid 
4 0,579 0,444 Valid 
5 0,684 0,444 Valid 
6 0,542 0,444 Valid 
7 0,536 0,444 Valid 
8 0,609 0,444 Valid 
9 0,536 0,444 Valid 
10 0,680 0,444 Valid 
11 0,531 0,444 Valid 
12 0,729 0,444 Valid 
13 0,288 0,444 Tidak valid 
14 0,545 0,444 Valid 
15 0,536 0,444  Valid 
16 0,670 0,444 Valid 
No Butir r hitung r table Keterangan 
17 0,097 0,444 Tidak valid 
18 0,680 0,444 Valid 
19 0,542 0,444 Valid 
20 0,680 0,444 Valid 
21 0,290 0,444 Tidak valid 
22 0,640 0,444 Valid 
23 0,709 0,444 Valid 
24 0,456 0,444 Valid 
25 0,709 0,444 Valid 
26 -0,047 0,444 Tidak valid 
27 0,680 0,444 Valid 
28 0,709 0,444 Valid 
29 0,680 0,444 Valid 
30 0,670 0,444 Valid 
31 0,670 0,444 Valid 
32 0,542 0,444 Valid 
33 0,684 0,444 Valid 
34 0,579 0,444 Valid 
         35 0,684 0,444 Valid 
 
Dari hasil uji coba penelitian di atas didapat angket yang tidak valid 
adalah nomor 13, 17, 21, dan 26. Untuk selanjutnya angket yang digunakan 
penelitian adalah angket yang valid. 
2) Uji Validitas Prestasi Belajar Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 
Tabel 3.5 
Rangkuman Hasil Uji Validitas Prestasi Belajar Mata Pelajaran Aqidah 
Akhlak 
 
No Butir r hitung r table Keterangan 
1 0,531 0,444  Valid 
No Butir r hitung r table Keterangan 
2 0,591 0,444 Valid 
3 0,531 0,444 Valid 
4 0,684 0,444 Valid 
5 0,531 0,444 Valid 
6 0,591 0,444 Valid 
7 0,466 0,444 Valid 
8 0,531 0,444 Valid 
9 0,591 0,444 Valid 
10 0,795 0,444 Valid 
11 0,471 0,444 Valid 
12 0,471 0,444 Valid 
13 0,431 0,444 Tidak valid 
14 0,729 0,444 Valid 
15 0,591 0,444  Valid 
16 0,531 0,444 Valid 
17 0,391 0,444 Tidak valid 
18 0,619 0,444 Valid 
19 0,471 0,444 Valid 
20 0,745 0,444 Valid 
21 -0,084 0,444 Tidak valid 
22 -0,024 0,444 Tidak Valid 
23 0,192 0,444 Tidak Valid 
24 -0,218 0,444 Tidak Valid 
25 0,253 0,444 Tidak Valid 
26 0,137 0,444 Tidak valid 
27 -0,133 0,444 Tidak Valid 
28 0,591 0,444 Valid 
29 0,795 0,444 Valid 
No Butir r hitung r table Keterangan 
30 0,471 0,444 Valid 
31 0,531 0,444 Valid 
32 0,591 0,444 Valid 
33 0,531 0,444 Valid 
34 0,684 0,444 Valid 
         35 0,531 0,444 Valid 
 
Dari hasil uji coba penelitian soal tes prestasi belajar aqidah akhlak di atas 
didapat skor yang tidak valid adalah nomor 21, 22, 23, 24, 25, 26, dan 27. Untuk 
selanjutnya soal yang digunakan penelitian adalah angket yang valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa instrumen cukup dapat 
dipercaya sebagai alat pengumpul data.Instrumen dikatakan reliabel apabila 
menghasilkan data yang dipercaya, artinya apabila digunakan pada obyek/tempat 
yang berlainan menunjukkan hasil yang relative sama. Untuk menguji reliabilitas 
instrument interaksi sosial siswa dan prestasi belajar mata pelajaran aqidah akhlak 
dalam penelitia ini dapat digunakan rumus Alfa Cronbach sebagai berikut : 
r11= 
r1/21/2 
(1+r1/21/2)
 
Keterangan: 
r11  : Reabilitas Instrumen 
r1/21/2  : Hasil rxy  
Jika menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 22.0 dapat dengan cara analyze – 
scale - reliability analysis - pilih alpha. Dengan kesimpulan rhitung  ≥ rtabel , maka 
instrument tersebut dinyatakan reliabel dalam bantuan aplikasi spss versi 22.0 
dengan derajat signifikan 5%. Jika rhitung  ≤ rtabel , maka instrument tersebut 
dinyatakan tidak reliabel. 
     Tabel 3.6 Hasil 
reliabilitas variabel 
interaksi sosial siswa 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.937 35 
 
Dengan bantuan aplikasi spss versi 22.0 dengan langkah analyze – scale – 
reliability analisis, di dapat hasil rhitung uji coba instrument interaksi sosial siswa 
sebesar 0.937..rhitung 0.937> rtabel 0.444. 
 
 
 
 
 
. Dengan bantuan aplikasi spss versi 22.0 dengan langkah analyze – scale – 
reliability analisis, di dapat hasil rhitung uji coba instrument interaksi sosial siswa 
sebesar 0.886,  sehingga  rhitung 0.886> rtabel 0.444 
Maka instrument interaksi sosial siswa dan prestasi belajar mata pelajaran aqidah 
akhlak dikatakan reliabel.  
 
 
 
 
 
 Tabel 3.7 hasil reliabilitas variabel 
prestasi belajar aqidah akhlak 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,886 35 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti setelah data 
terkumpul (Iskandar, 2008:178). 
1. Analisis Unit 
Analisis unit ini merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui nilai 
mean, median, modus, nilai maksimal dan nilai minimal dari masing-masing variable 
yang diteliti. Untuk lebih jelasnya dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a. Mean (Me) 
Mean merupakan tehnik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai 
rata-rata dari kelompok tersebut. Nilai mean dapat dicari dengan rumus:𝑀𝑒 =
∑𝑋𝑖
𝑛
 
Keterangan: 
 Me : Mean (rata-rata) 
 ∑Xi : Jumlah nilai X ke i sampai ke n 
 N : Jumlah sampel (Sugiyono, 2013:49) 
b. Median (Md) 
Median merupakan suatu tehnik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya dari yang 
terkecil hingga yang terbesar. Rumus yang digunakan adalah: 
𝑀𝑑 = b + p 
1
2𝑛 − 𝐹
𝑓
  
Keterangan: 
Md :Nilai median 
b :Batas bawah 
p :Panjang kelas interval 
F :Jumlah semua frekuansi sebelum kelas median 
f : Frekuensi kelas median 
n : Banyaknya data(Sugiyono, 2013:53). 
c. Modus (Mo) 
Modus merupakan tehnik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai 
yang sedang popular (yang sedang menjadi mode) atau nilai yang sering muncul 
dalam kelompok tersebut. Rumus yang digunakan adalah: 
𝑀𝑂 = b + p  
𝑏1
𝑏1 + 𝑏2
  
Keterangan: 
Mo : Nilai modus 
b : Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p : Panjang kelas interval 
1b  : Frekuensi pada kelas modus 
2b  : Frekuensi kelas modus dikurangai frekuansi kelas interval berikutnya 
(Sugiyono, 2013:52). 
 
 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi merupakan akar dari varians yang digunakan untuk 
menjelaskan homogenitas dalam suatu kelompok. Rumus yang digunakan adalah: 
𝑠 =  
∑ 𝑋𝑖 − 𝑋 2
 𝑛 − 1 
 
(Sugiyono, 2013:58). 
2. Uji Prasyarat 
Setelah data diperoleh dari pelaksanaan penelitian yang dilakukan selanjutnya 
adalah pengujian terhadap data tersebut. Adapun pengujian data adalah sebagai 
berikut: 
a. Uji Normalitas 
Untuk menguji apakah data yang dieroleh berdistribusi normal atau tidak 
maka  dilanjutkan uji normalitas. Penelitian ini rumus uji normalitas yang 
digunakan adalah chi kuadrat  sebagai berikut: 
𝑋2 = ∑ 
(𝑓0 −𝑓𝑕 )
𝑓𝑕
 
Keterangan: 
𝑋2 : Chi Kuadrat 
𝑓0   : Frekuensi Observasi 
𝑓𝑕  : Frekuensi Harapan 
 
 
Kriteria: 
 Hasil perhitungan𝑋2𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dikonsultasikan dengan tabel chi kuadrat 
adalah jika  𝑋2𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝑋
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka dapat dikatakan distribusi datanormal, dan 
jika 𝑋2𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <𝑋
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka data dapat dikatakan berdistribusi tidak normal 
(Sugiyono, 2006: 104) 
b. Uji Linearitas 
Uji linieritas dilakukan untuk menguji apakah pola sebaran variabel X dan 
Y membentuk garis linear atau tidak.(Syofian Siregar, 2013: 28). Uji linear 
dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 22. Jika nilai signifikan 
lebih besar dari 0.05 berarti hubungan variabel independen dan dependen berpola 
linear. 
Uji linearitas yang dilakukan dengan bantuan SPSS 22 untuk menguji 
linearitas antara variabel interaksi sosial siswa dengan prestasi belajar aqidah 
akhlak berdasarkan hasil perhitungan pada output table anova diketahui bahwa 
nilai sig linearity deviation from linearity 0.732. karena nilai 0.732 > 0.05 maka 
data berbentuk linear. 
c. Pengujian Hipotesis 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 
deskriptif. Menurut Hardi (2014:19) Statistik deskriptif adalah statistik yang 
berhubungan dengan pengumpulan data, penyajian data, pembuatan tabel maupun 
grafik dan melakukan perhitungan.  
 
Penelitian ini langkah teknik analisis menggunakan : 
 rxy  = 
𝑁∑𝑋𝑌− ∑𝑋  ∑𝑌 
 {𝑁∑𝑋2)} {𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
Keterangan : 
rxy : koefisien korelasi antara variabel interaksi siswa dan prestasi belajar 
aqidah akhlak 
X : skor Interaksi siswa 
Y     : skor Prestasi Belajar Aqidah Akhlak 
N : jumlah subyek  
  Setelah korelasi antara interaksi sosial siswa dan prestasi belajar siswa mata 
pelajaran aqidah akhlak diketahui, langkah selanjutnya rxy tersebut dikonsultasikan dengan r 
tabel pada taraf signifikan 5%. Jika harga r hitung > r tabel maka terdapat korelasi yang signifikan. 
Berarti ada pengaruh antara variabel X dengan Y. Sebaliknya jika r hitung< r tabel maka 
korelasinya tidak signifikan. Berarti tidak ada pengaruh antara variabel X dengan variabel Y. 
BAB IV 
HASIL  PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Analisis Unit 
Deskripsi data hasil ini didasarkan pada skor kuesioner yang digunakan untuk 
mengetahui hubungan interaksi sosial siswa dengan prestasi belajar mata pelajaran 
aqidah akhlak kelas VII unggulan di MTsN Tinawas Nogosari Boyolali tahun 
pelajaran 2018/2019 dengan menggunakan sampel 92 responden. Berikut ini adalah 
deskripsi data tersebut: 
a. Interaksi Sosial Siswa 
Berdasarkan data yang didapat mengenai skor interaksi sosial siswa dengan 
jumlah data diperoleh skor terendah 79 dan skor tertinggi 104. Distribusi data 
interaksi sosial siswa kelas VIII unggulan MTs N Tinawas Nogosari sebagai 
berikut : 
Tabel 4.1 
Data Analisis  Unit Interaksi Sosial 
N 
Valid 92 
Missing 0 
Mean 94.04 
Median 94.00 
Mode 98 
Std. Deviation 4.725 
Variance 22.328 
Minimum 79 
Maximum 104 
 
Berdasarkan hasil pengujian dengan bantuan SPSS Versi 22.0 maka 
diperoleh hasil data bahwa terdapat banyaknya data atau N dengan jumlah 92, 
sedangkan data missing atau data yang hilang 0. Mean dalam data interaksi sosial 
siswa yaitu 94.04. median yang diperoleh ialah 94.00. Modus pada data interaksi 
49 
sosial siswa sebesar 98.Standar deviasi yang diperoleh adalah 4.725.Serta data 
minimum adalah 79 dan data maksimum 104. 
Tabel 4.2 
Hasil Distribusi fekuensi Interaksi Sosial Siswa 
Interval Frequency Percent Kategori 
79 – 89 15 16.3 Rendah  
90 – 96  44 47.8 Sedang  
97 – 104  33 35.9 Tinggi 
Total 92 100.0  
 
Berdasarkan tabel tersebut, dari 92 responden yang menjadi subyek penelitian 
diketahui bahwa interaksi sosial siswa kelas VIII di MTs N Tinawas Nogosari 
terdapat 15 responden (16.3%) pada kategori rendah, 44 responden (47.8%) pada 
kategori sedang, dan 33 responden (35.9%) pada kategori tinggi. Demikian dapat 
diketahui bahwa interaksi sosial siswa kelas VIII unggulan di MTSN Tinawas 
Nogosari Boyolali mayoritas berada pada kategori sedang. Dalam bentuk grafis 
frekuensi data penelitian tentang interaksi sosial siswa kelas VIII unggulan di 
MTSN Tinawas Nogosari Boyolali dapat digambarkan dalam diagram batang 
sebagai berikut : 
Gambar 4.1 
 
  Berdasarkan diagram batang tersebut dapat disimpulkan interaksi sosial siswa 
kelas VIII unggulan di MTSN Tinawas Nogosari Boyolali mayoritas berada pada 
kategori sedang. 
b. Prestasi Belajar Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 
Berdasarkan data yang didapat mengenai skor prestasi belajar siswa 
dengan jumlah data diperoleh skor terendah 0 dan skor tertinggi 35. Distribusi 
data prestasi belajar siswa kelas VIII unggulan MTs N Tinawas Nogosari sebagai 
berikut : 
Berdasarkan uraian unit data dengan menggunakan rumus bantuan SPSS 
versi 22.0 diperoleh data interaksi sosial siswa dengan hasil sebagai berikut : 
 
 
Tabel 4.3. 
Hasil Analisis Data Prestasi belajar Mata Pelajaran  Aqidah Akhlak 
0
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N 
Valid 92 
Missing 0 
Mean 80.38 
Median 80.00 
Mode 80 
Std. Deviation 8.715 
  
 
 
 
 
Berdasarkan hasil pengujian dengan bantuan SPSS Versi 22.0 maka 
diperoleh hasil data bahwa terdapat banyaknya data atau N dengan jumlah 92, 
sedangkan data missing atau data yang hilang 0. Mean dalam data prestasi belajar 
siswa yaitu 80.38. median yang diperoleh ialah 80.00. Modus pada data interaksi 
sosial siswa sebesar 80.Standar deviasi yang diperoleh adalah 8.715.Serta data 
minimum adalah 0 dan data maksimum 35. 
Tabel 4.4 
Hasil Distribusi fekuensi Prestasi Belajar Aqidah Akhlak 
 
Interval Frequency Percent Kategori 
10-18 23 25 Rendah  
19-27   20 21.7 Sedang  
28-36 
  
49 53.3  Tinggi 
Total 92 100.0  
 
Berdasarkan table tersebut, dari 92 responden yang menjadi subyek 
penelitian diketahui bahwa prestasi belajar siswa kelas VIII di MTs N Tinawas 
Nogosari terdapat 23 responden (25%) pada kategori rendah, 20 responden 
(21.7%) pada kategori sedang, dan 49 responden (53.3%)  pada kategori tinggi. 
Demikian dapat diketahui bahwa prestasi belajar siswa kelas VIII unggulan di 
MTSN Tinawas Nogosari Boyolali mayoritas berada pada kategori tinggi. Dalam 
Variance 75.953 
Minimum 10 
Maximum 35 
bentuk grafis frekuensi data penelitian tentang prestasi belajar siswa kelas VIII 
unggulan di MTSN Tinawas Nogosari Boyolali dapat digambarkan dalam 
diagram batang sebagai berikut : 
Gambar 4.2 
.  
Berdasarkan diagram batang tersebut dapat disimpulkan prestasi belajar siswa 
kelas VIII unggulan di MTSN Tinawas Nogosari Boyolali mayoritas berada pada 
kategori tinggi. 
 
 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi product moment 
sehingga ada persyaratan yang harus dipenuhi sebelum analisis dilaksanakan.Hal 
tersebut untuk memperkecil terjadinya penyimpangan.Persyaratan itu adalah uji 
prasyarat analisis yaitu uji nirmalitas. 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel yang 
dianalisis memenuhi criteria distrisbusi normal.Penelitian ini menggunakan uji 
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statistic Kolmogorov, dengan ketentuan jika signifikansi > 0.05 maka data 
terdistribusi normal. 
Berdasarkan pengujian normalitas dengan SPSS 22..0 for windows 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.5 
Pengujian normalitas dengan SPSS 22..0 for windows 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Interaksi sosial siswa 
dengan prestasi belajar mata pelajaran aqidah akhlak 
 Interaksi 
sosial 
Prestasi 
belajar 
N 92 92 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 94.04 80.38 
Std. Deviation 4.725 8.715 
Most Extreme Differences 
Absolute .093 .126 
Positive .049 .093 
Negative -.093 -.126 
Kolmogorov-Smirnov Z .891 1.207 
Asymp. Sig. (2-tailed) .405 .108 
 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan uji statistic 
kolmogorov.Berdasarkan hasil pengolahan diketahui data variabel (1) interaksi 
sosial siswa diperoleh nilai asymp signifikan 0.405 > 0.05 menunjukkan keadaan 
yang tidak signifikan.Mempunyai arti bahwa data residual berdistribusi normal. 
Hasil pengolahan data variabel (2) prestasi belajar mata pelajaran aqidah 
akhlak diperoleh nilai asymp signifikan 0.108 > 0.05 menunjukkan keadaan yang 
tidak signifikan.Mempunyai arti bahwa data residual berdistribusi normal.Dengan 
demikian dapat disimpulkan data interaksi sosial siswa dengan prestasi belajar 
mata pelajaran aqidah akhlak berdistribusi normal. 
b. Uji linearitas 
Linearitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang kita miliki 
sesuai dengan garis linear atau tidak. Untuk mengetahui nilai linearitas pada 
variabel bebas dan terikat dengan menggunakan bantuan SPSS versi 22.0 didapat 
hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
ANOVA Table interaksi sosial siswa denga prestasi belajar mata pelajaran 
aqidah akhlak 
 Mean Square F 
Prestasi belajar * 
Interaksi sosial 
Between Groups 
(Combined) 196.632 4.686 
Linearity 3348.790 79.812 
Deviation from 
Linearity 
30.729 .732 
Within Groups 41.958  
Total   
 
Berdasarkan table diatas dapat diketahui nilai F sebesar 0.732.Sehingga F 
hitung (0.732) > p-value (0.05).Dapat dikatakan variabel interaksi sosial siswa dan 
prestasi belajar mata pelajaran aqidah akhlak kelas VIII MTs N Tinawas Boyolali 
tahun ajaran 2018/2019 linear. 
c. Uji Hipotesis 
Dalam penelitian ini diperoleh data tentang interaksi siswa prestasi belajar 
mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas VIII Unggulan di MTsN Tinawas, Nogosari, 
Boyolali 2018/2019.Pengujian hipotesis dengan menggunakan korelasi product 
moment dengan bantuan perhitungan SPSS 22.0untuk mengetahui hubungan 
keduanya.Adapun hipotesis penelitian ini yaitu terdapat pengaruh positif antara 
interaksi sosial siswa dengan prestasi belajar mata pelajaran aqidah akhlak kelas 
VIII Unggulan di MTsN Tinawas, Nogosari, Boyolali tahun ajaran 2018/2019 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.7 
Correlations interaksi sosial siswa dengan prestasi belajar mata pelajaran aqidah 
akhlak 
 
 Interaksi sosial Prestasi belajar 
Interaksi Pearson Correlation 1 .696
**
 
  
 
 
 
 
Berdasarkan hasil uji korelasi di atas diperoleh dari variabel interaksi 
sosial siswa dengan prestasi belajar aqidah akhlak siswa kelas VIII unggulan di 
MTS N Tinawas, Nogosari, Boyolali dengan  rhitung = 0.00, rtabel 0.01 , maka 
diperoleh =rhitung 0,00< rtabel 0,01. Maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan interaksi 
sosial siswa dengan prestasi belajar aqidah akhlak siswa kelas VIII unggulan di 
MTS N Tinawas, Nogosari, Boyolali tahun ajaran 2018/2019. 
 
B. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan interaksi siswa 
dengan dengan prestasi belajar aqidah akhlak siswa kelas VIII unggulan di MTSN, 
Tinawas, Nogosari, Boyolali tahun ajaran 2018/2019 dengan jumlah responden 92 siswa 
sebagai subyek penelitian. 
Pada variabel interaksi siswa ialah salah satu upaya siswa untuk berinteraksi 
dengan siswa yang lainnya dengan baik, di lingkungan sekolah.Selain itu interaksi siswa 
yang dijalin merupakan wujud perilaku yang baik dan mampu diterapkan oleh seluruh 
siswa. 
Pada variabel prestasi belajar aqidah akhlak dapat dikatakan memiliki pemahaman 
sedang terhadap mata pelajaran aqidah akhlak. Prestasi belajar pada mata peajaran aqidah 
akhlak yaitu kemampuan seseorang untuk mengetahui, mengingat atau memahami 
sosial Sig. (2-tailed)  .000 
N 92 92 
Prestasi 
belajar 
Pearson Correlation .696
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 92 92 
sesuatu terkait perilaku-perilaku yang baik dan keyakinan  secara terperinci dan 
menyeluruh baik dari segi kognitif ataupun pengamalanya. Seseorang dikatakan 
memahami ketika mampu menjelaskan serta menjawab pertanyan dengan benar dan 
sesuai. 
Semakin tinggi interaksi siswa tejalin maka semakin tinggi prestasi siswa terhadap 
mata pelajaranaqidah akhlak, dan semakin rendah tingkat interaksi siswa semakin rendah 
prestasi belajar mata pelajaran aqidah akhlak  siswa. Dari pernyataan tersebut dapat 
disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara iteraksi siswa dengan prestasi 
belajarmata pelajaran aqidah akhlak siswakelas VIII MTsN Tinawas Nogosari Boyolali 
Tahun ajaran 2018/2019. 
Adapun hasil yang didapat dalam penelitian ini, uji korelasi variabel interaksi 
sosial siswa dengan variabel prestasi belajar mata pelajaran aqidah akhlak yaitu rhitung = 
0.00 sedangkan rtabel 0.01 , rhitung<rtabel maka dapat disimpulkan terdapat hubungan antara 
interaksi siswa dengan prestasi belajar mata pelajaran aqidah akhlak.  
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka kesimpulan penelitian adalah: 
1. Tingkat interaksi kategori tinggi sebanyak 33 siswa dengan persentase 35,9%. 
Adapun skor rata-rata pada variabel interaksi siswa adalah 94,04 , skor median 94.00, 
skor modus 98, dan skor standar deviasi 4,725.  
2. Prestasi belajar mata pelajaran aqidah akhlak siswa kelas VIII kategori tinggi 
sebanyak 20 siswa dengan persentase 21,7%.Skor rata-rata pada variabel Prestasi 
belajar mata pelajaran aqidah akhlak80,38, median 80,00, modus 80, dan standar 
deviasi 8,715.  
3. Terdapat hubungan interaksi siswa dengan Prestasi belajar mata pelajaran aqidah 
akhlak kelas VIII Unggulan MTs N Tinawas Nogosari Boyolali tahun ajaran 
2018/2019, dengan hasil rhitung= 0.00 dan rtabel=0.01, maka 0.00 < 0.01 
 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan dapat diberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru dan siswa sebaiknya berupaya meningkatkan interaksi sosial yang terjalin 
antara guru dengan siswa dalam pembelajaran, sehingga dalam hal ini akan membantu 
siswa dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru,. 
2. Bagi guru aqidah akhlak perlu meningkatkan pembelajaran yang lebih baik dan 
inovatif lagi serta aktif berineraksi dengan siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar,serta mengadakan bimbingan khusus kepada siswa yang memiliki nilai 
aqidah akhlak dibawah KKM. Karena pemahaman siswa pada mata pelajaran aqidah 
akhlak dalam kategori sedang. 
67 
59 
3. Bagi siswa diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan akhlak yang baik 
dengan melatih diri dan menerima dukungan dari luar dan dari dalam dirinya. Serta 
mampu berinterkasi secara baik dengan teman di lingkungan sekolah. 
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LAMPIRAN 
 
LAMPIRAN 1.  ANGKET UJI COBA INTERAKSI SOSIAL SISWA 
 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  
1. Tulislah nama,nomer absen dan kelas pada kolm yang tersedia. 
2. Bacalalah secara cermat pernyataan yang telah tersedia  
3. Berilah tanda checklist (v) pada kolom yang tersedia 
4. Jawablah dengan jujur! 
5. Periksa kembali sebelum angka diserahkan 
6. Keterangan jawaban : 
a. SL : Selalu 
b. SR : Sering 
c. K : Kadang-kadang 
d. TP : Tidak Pernah 
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IDENTITAS  RESPONDEN 
Nama  : 
No.absen : 
Kelas  : 
 
INSTRUMEN PENELITIAN 
Variabel Interaksi Sosial Siswa 
No Aspek yang diukur SL SR K TP 
       A Kerjasama     
1.  Saya banyak menghabiskan waktu untuk 
belajar kelompok 
    
2.  Saya banyak menghabiskan waktu bersama 
teman untuk  bersenang-senang 
    
3.  Saya tidak suka mengerjakan tugas kelompok 
bersama teman-teman 
    
4.  Saya senang ketika berdiskusi dengan teman     
5.  Saya senang ketika mendapat tawaran 
perlombaan bersama teman-teman  
    
6.  Saya tidak minat mengikuti ektrakurikuler 
bersama teman-teman 
    
7.  Kerjasama dalam kegiatan positif terhadap 
teman 
    
B.  Persaingan      
8.  Saya saling bersaing bersama teman-teman     
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untuk Mendapatkan nilai terbaik 
9.  Saya lebih mementingkan kepentingan 
kelompok saya daripada teman diluar 
kelompok saya 
    
10.  Saya tidak peduli saat ada teman mengalami 
kesulitan dalam mengerjakna soal latihan 
    
11.  Saya iri ketika melihat teman mendapat juara 
di kelas 
    
12.  Jika teman saya mendapat nilai tetinggi, saya 
akan memberinya selamat 
    
13.  Saya bersaing dengan sehat bersama teman-
teman dalam mewujudkan prestasi 
    
14.  Saya senang ketika belajar kelompok dengan 
teman 
    
C.  Pertentangan      
15.  Saya tidak suka kepada kelompok lain di 
sekolah 
    
16.  Saya suka berkelahi dengan teman     
17.  Jika ada teman berkelahi saya mendiamkan 
saja 
    
18.  Saya suka memalak adik kelas     
19.  Saya banyak  mendapat skor di BK      
20.  Saya menolak ajakan teman untuk merokok     
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21.  Saya menerima dengan lapang dada pendapat 
yang berbeda 
    
D.  Penerimaan/ Akulturasi     
22.  Saya selalu menghargai pendapat teman yang 
berbeda 
    
23.  Saya menerima masukan dan 
menggunakannya dalam mengerjakan tugas 
kelompok 
    
24.  Saya tidak mau berteman dengan teman yang 
malas 
    
25.  Saya hanya mau berteman dengan teman yang 
rajin 
    
26.  Saya memberikan maaf kepada teman yang 
berbuat salah dan sudah meminta maaf 
    
27.  Saya berusaha menjalin hubungan baik 
dengan semua teman walaupun beda 
kelompok atau visi dan misi 
    
28.  Saya jarang mengingatkan ketika teman saya 
malas 
    
E Perpaduan/ Asimilasi     
29.  Merasa senasib kepada teman yang 
mempunyai masalah 
    
30.  Saya merasa tidak peduli kepada teman yang 
 mempunyai masalah  
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31.  Saling membantu dan kompak dalam 
mengerjakan  tugas kelompok 
    
32.  Saya membantu memberikan jawaban saat 
ulangan atau  ujian saat teman yang saya tidak 
mengerjakan 
    
33.  Saya bertanya kepada teman saat ulangan atau 
ujian  berlangsung 
    
34.  Rukun terhadap teman     
35.  Bersikap toleransi dengan teman yang 
berbeda  keyakinan 
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LAMPIRAN 2.  UJI COBA PRESTASI BELAJAR 
NAMA   : 
KELAS/ NO ABSEN : 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c atau d sesuai dengan jawaban 
yang tepat ! 
1. Huznudzon secara bahasa berarti. . . . . 
a. Buruk sangka   b. Curiga 
c.Baik sangka   d. Bahagia 
2. Husnuddzan pada segala nasib yang menimpa diri kita akan menyebabkan kita 
…  
a.  Bahagia   b. Sengsara 
c. Berduka   d. Menderita 
3. Salah satu contoh huznudzon kepada Allah adalah. . . . 
a.Berwudhu   b. Sholat  
c.Berdoa    d. Bersyukur apabila mendapat nikmat Allah 
4. Salah satu contoh huznudzon kepada sesama adalah. . . . 
a.Berkelahi   b. Mengejek  
c.Mengejek   d. Semua benar 
5. Salah satu contoh huznudzon kepada diri sendiri adalah. . . . 
a.Membantu orang lain  b. Menyakiti diri sendiri 
c.Merasa pesimis  d. Menjadi pribadi yang tangguh 
6. Di bawah ini yang merupakan lawan kata dari huznudzon adalah. . . . 
a.Suzuron   b. syukuran  
c.Su’uzon   d. semua benar 
7. Sikap huznudzon terhadap diri sendiri di bawah ini adalah . . . . 
a.Percaya diri dan optimis b. pesimis 
c.Selalu putus asa  d. semua benar 
8. Sikap huznudzon terhadap teman adalah. . . . 
a.Selalu khawatir dengan teman b. berbuat curang 
c.Sikap hormat kepada orang lain d. Merasa minder  
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9. Di bawah ini salah satu macam huznudzon adalah. . . 
a. Huznudzon kepada Allah  b. huznudzon kepada malaikat 
c.Huznudzon kepada nabi  d. huznudzon kepada nabi 
10. Dibawah ini yang merupakan hikmah huzudzon adalah. . . . 
a.Mendoronh manusia menjadi baik  b. mendapat sedikit teman 
c.Mendorong manusia menjadi preman d. semua benar 
11. Sikap huznudzon kepada Allah salah satunnya adalah. . . 
a.Bertawakal, sabar, ikhlas  b. bersenang-senang 
c.Bermain    d. acuh tak acuh 
12. Salah satu bentuk perilaku huznudzon terhadap diri sendiri. . . . 
a.Sombong    b. malas 
c.Egois     d. rendah diri 
13. Kandungan surah Yunus ayat 40-41 berisi ajaran tentang. . . . 
a.Tasamuh    b.sabar 
c.Tawakal    d.ikhtiar 
14. Tasamuh dalam bahasa indonesi disebut. . . . 
a.Toleransi    b. tertib 
c.Damai     d. lapang dada 
15. Berikut adalah contoh perilaku yang mencerminkan tasamuh, kecuali. . . . 
a.Menghormati agama lain  b. membantu agama lain di bidang sosial 
c.Berdialog     d. ikut ibadah agama lain 
16. Surah al-kafirun mengandung ajaran tidak boleh mencampuradukkan dalam 
urusan . . . 
a.Jual beli    b. silaturahmi 
c.Ibadah     d. dunia 
17. Sikap toleransi diperlukan terutama dalam masyarakat yang. . . . 
a.Homogeny    b. Heterogen 
c.Menengah    d. Biasa 
18. Berikut manfaat toleransi, kecuali. . . . 
a.Tercipta perilaku terpuji  b. tercipta permusuhan 
c.Tercipta perdamaian   d. tercipta masyarakat yang tentram 
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19. Arti tasamuh adalah. . . 
a.Mencurigai    b. membiarkan  
c.Waspada    d. toleransi 
20. Toleransi kepada umat non muslim dibolehkan dalam hal-hal berikut kecuali. . . 
a.Ibadah     b. ekonomi  
c.Jual beli    d. sosial  
21. Agama islam adalah agama yang mengajarkan umatnya agar saling . . . 
a.Menghormati dan menghargai b.bekerjasama sekali-kali saja 
c.Menolong dengan pamrih  d. mempengaruhi  
22. Jika ada kekerasan yang mengatasnamakan agama, maka sikap kita adalah. . . . 
a.Mendukung    b. acuh tak acuh 
c.Menolak     d. member dana 
23. Dengan menjunjung tinggi sikap menghargai perbedaan maka 
kehidupan masyarakat akan. . . . 
a.Adil dan seragam   b. sama keinginannya 
c.Sama keyakinannya   d. damai dan sejahtera 
24. Berikut sikap tasamuh yang benar adalah. . . 
a.Ikut merayakan hari raya agama lain b. saling membantu 
c.Mendoakan orang non muslim  d. menemani saat mereka beribadah 
25. Sikap tasamuh dalam kehidupan sehari-hari akan mendatangkan 
sikap positif, kecuali. . . . 
a.Mendapat pujian   b. terwujud perdamaian 
c.Terwujud keamanan   d. menumbuhkan persatuan 
26. Contoh perwujudan dari tasamuh dalam kehidupan sehari-hari. . . . 
a.Suka menolong orangtua dan teman b. memusuhi teman 
c.Membenci teman    d. membela teman yang salah 
27. Tasamuh adalah perilaku terpuji yang artinya. . . . 
a.Menerima apa adanya   b. memaksakan kehendak 
c.Bermurah hati    d. menghargai perbedaan 
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28. Sifat tenggang rasa dan saling menghormati hak orang lain disebut. . . . 
a.Tasamuh    b. tadabur 
c.Tafakur    d. qanaah 
29. Dasar dari sikap toleransi adalah. . . . 
a.Pertengkaran    b. kasih sayang 
c.Pedebatan    d. berputus asa 
30. Didalam kehiduapan sehari-hari hendaknya kita selalu positif 
thingkig. Dalam istilah islam disebut. . . . 
a.Huznudzon    b. qanaah 
c.Takabur    d. tadabur  
31. Di bawah ini adalah ungkapan orang yang huznudzon kepada Allah kecuali. . . . 
a.Alhamdulillah , hujan turun b. Allah tidak sia-sia menciptakan 
sesuatu 
c.Mengapa saya bernasib seperti ini d. Alhamdulillah, rejeki ku banyak 
32. Di bawah ini adalah hikmah huznuzon adalah. . . . 
a.Hidup menjadi tenang   b. hati gelisah 
c.Selalu psimis    d. Timbul rasa khawatir 
33. Karunia Allah yang mendatangkan manfaat adalah. . . . 
a.Huznudzon    b. Suuzon 
c.Karimah    d. Teladan 
34. Berburuk sangka disebut. . . . 
a.Huznudzon    b. Suuzon 
c.Karimah    d. Teladan 
35. Allah lah yang menundukkan lautan supaya kapal-kapal dapat 
berlayar dan kita dapat mencari sebagian rejeki, oleh karena itu kita 
hendaklah. . . . 
a.Berikhtiar    b. Berperilaku baik 
c.Bersyukur kepada Allah  d. Berbaik sangka kepada Allah 
 
 
 
10 
 
 
 
Nama  : 
 
Kelas : 
  
 
LEMBAR JAWAB  
 
  
1. a b c d  
 
 
21. a b c d 
2. a b c d 22. a b c d 
3. a b c d 23. a b c d 
4. a b c d 24. a b c d 
5. a b c d 25. a b c d 
6. a b c d 26. a b c d 
7. a b c d 27. a b c d 
8 a b c d 28. a b c d 
9. a b c d 29. a b c d 
10 a b c d 30. a b c d 
11. a b c d  31. a b c d 
12. a b c d  32. a b c d 
13. a b c d  33. a b c d 
14. a b c d  34. a b c d 
15. a b c d  35. a b c d 
16. a b c d       
17. a b c d       
18. a b c d       
19. a b c d       
20. a b c d       
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Kunci  jawaban 
1. D 
2. A 
3. C 
4. C 
5. D 
6. C 
7. A 
8. D 
9. A 
10. A 
11. A 
12. D 
13. A 
14. A 
15. D 
16. C 
17. B 
18. B 
19. D 
20. A 
21. A 
22. C 
23. D 
24. B 
25. A 
26. A 
27. D 
28. A 
29. B 
30. A 
31. D 
32. A 
33. A 
34. B 
35. D 
 
